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Abstract. This research is motivated by the teacher's existence for the availability of mathematics learning devices 

to support the learning process in the classroom according to the 2013 Curriculum. This research aims to produce 

a mathematical learning device based on Problem Based Learning (PBL) to facilitate seventh-grade students' 

mathematical problem solving ability of SMP valid and practical on algebra form operation material. The 
development model used in this study is the 4-D model, which consists of four stages of development: define, 

design, develop, and disseminate. Learning tools that have been developed are validated by three validators and 

revised according to the suggestions of the validator. The average result of syllabus validation analysis is 3,89 by 

category very valid, RPP 3,83 by category very valid, and LAS 3,79 by category very valid. The results of this 

validation analysis indicate that the syllabus and RPP are worth using. LAS that has been valid then tested in 

small groups with test subjects of 6 grade VII students of SMP Negeri 25 Pekanbaru. The average result of the 

small group trial data analysis was 3,30 and categorized as very practical. Based on the results of data analysis 

and discussion, it can be concluded that the learning instruments developed can facilitate students to develop their 

mathematical problem solving skills and are suitable for use as a learning resource for students in learning. 

 

Keywords : Algebra operation, Mathematical learning device, Mathematical problem solving ability, Problem 

Based Learning (PBL) 

 

 

PENDAHULUAN 

Peranan guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien 

tentunya tidak terlepas dari tujuan Kurikulum 

2013. Dalam Permendikbud Nomor 69 Tahun 

2013 dinyatakan bahwa Kurikulum 2013 
bertujuan untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 

sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 

mampu berkontribusi pada kehidupan 

masyarakat, berbangsa, bernegara, dan 
berperadaban dunia. Guru sebagai pelaksana 

pembelajaran hendaknya memiliki perencanaan 

pembelajaran yang matang sebelum melakukan 

proses belajar mengajar yaitu dengan membuat 

perangkat pembelajaran.  Al-Tabany (2017) 

menyatakan bahwa perangkat pembelajaran 
merupakan perangkat yang digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan guru dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran 
sangat diperlukan untuk memenuhi tujuan 

pembelajaran yang sejalan dengan Kurikulum 

2013. Akbar (2013) mengatakan bahwa 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

oleh guru mempengaruhi terlaksananya 

kurikulum 2013, karena perangkat 
pembelajaran tersebut akan diterapkan saat 

melaksanakan praktik pengajaran. Pentingnya 

membuat perangkat pembelajaran dimaksudkan 

agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
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baik dan materi pembelajaran mampu diterima 
oleh siswa. Sulistyorini (2012) menjelaskan 

bahwa pada dasarnya perangkat pembelajaran 

mempunyai fungsi untuk mempermudah guru 
dalam melaksanakan pembelajaran yang ada di 

kelas.  

Perangkat pembelajaran yang diperlukan 
oleh guru dalam proses pembelajaran yaitu 

Silabus, RPP, dan LAS. Al-Tabany (2017) 

menyebutkan bahwa perangkat pembelajaran 

yang diperlukan dalam mengolah proses 
pembelajaran dapat berupa buku siswa, silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Lembar Aktivitas Siswa (LAS), instrumen 
evaluasi atau Tes Hasil Belajar (THB) serta 

media pembelajaran. Menurut (Permendikbud 

Nomor 22 Tahun 2016) Bentuk perencanaan 

dari proses pembelajaran disusun berdasarkan 
standar isi berupa silabus dan RPP. Annovli et 

al. (2019) menyatakan bahwa LAS merupakan 

bahan pembelajaran yang dapat dijadikan 
penunjang bagi guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran yang disusun 
oleh guru hendaknya dapat mendukung 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam 

belajar matematika, salah satunya kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Hendriana et al. 
(2017) menyatakan bahwa pada dasarnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan satu kemampuan matematis yang 
penting dan perlu dikuasai oleh siswa dalam 

belajar matematika.  

Pentingnya kemampuan pemecahan 
masalah yang wajib dikuasai oleh siswa pada 

kenyataanya masih belum sesuai dengan hasil 

yang diperoleh di lapangan, khususnya 

Indonesia. Menurut Hayat & Yusuf (2010) 
rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

siswa di Indonesia dibuktikan dengan adanya 

hasil tes yang dilakukan oleh dua studi 
Internasional, Program for International 

Student Assesment (PISA) pada tahun 2018 dan 

Trend in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) pada tahun 2015. Tujuan PISA 
adalah untuk mengukur tingkat kemampuan 

siswa dalam pengetahuan dan keterampilan 

matematikanya dalam menangani masalah 
sehari-hari. 

Silalahi et al (2021) menyatakan bahwa 

hasil TIMSS tahun 2015 menunjukkan siswa 

Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 negara 
dan hasil PISA tahun 2018 menunjukkan bahwa 

siswa Indonesia mendapat peringkat 72 dari 77 

negara di dunia. Palgunadi et al (2021) 
menyatakan bahwa: (1) hasil survey PISA tahun 

2018 pada skor hasil matematika siswa di 

Indonesia mencapai 379 masih jauh dibawah 
skor rata-rata Internasional yakni 489; (2) 

Prestasi siswa di Indonesia juga masih rendah 

dalam kemampuan pemecahan masalah soal-

soal non rutin, terbukti dari siswa Indonesia 
hanya mampu menyelesaikan soal level 1 dan 

level 2 dari 6 level (tertinggi) yang disediakan 

oleh PISA; (3) pada TIMSS 2015, hasil skor 
matematika siswa di Indonesia mencapai 397 

masih jauh dibawah hasil skor internasional 

yakni 500. Hal ini memperlihatkan bahwa 

keterampilan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika masih tergolong rendah. 

Hal ini juga sejalan dengan pendapat Harahap 

& Surya  (2017) yang menyatakan bahwa faktor 
penyebab dari rendahnya prestasi siswa 

Indonesia dalam PISA yaitu lemahnya 

kemampuan pemecahan masalah siwa dalam 
menyelesaikan soal non rutin. 

Silalahi et al (2021) menyatakan bahwa 

masih rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa perlu dikembangkan 
suatu perangkat pembelajaran yang dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalahnya. Perangkat 
pembelajaran diperlukan oleh guru sebagai 

upaya dalam menumbuhkembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. Menurut Rahayu & Firmansyah (2019) 

saat ini guru jarang mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa. Pentingnya perangkat pembelajaran 
yang dipersiapkan oleh guru sebagai acuan 

dalam proses pembelajaran, masih belum 

sejalan dengan kenyataan yang ditemui.  
Melalui wawancara dengan guru 

matematika kelas VII SMP Negeri 25 

Pekanbaru pada semester ganjil tahun 

2020/2021 terkait perangkat pembelajaran, 
diperoleh informasi bahwa dalam proses 

pembelajaran guru tersebut sudah 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai 
dengan Kurikulum 2013, dan guru juga 

menyusun RPP. Pada materi lainnya, guru lebih 

banyak mencari RPP dari internet. RPP dari 
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internet tersebut hanya diubah seperlunya saja, 
misalnya mengubah nama sekolah, nama 

penyusun, dan kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan oleh siswa yang kemudian 
digunakan untuk memenuhi syarat laporan yang 

harus diserahkan kepada pihak sekolah diawal 

semester. Guru juga mengatakan alasan 
mengapa tidak menggunakan LAS, yaitu karena 

adanya keterbatasan waktu dalam pembuatan 

LAS sehingga membuat guru kurang optimal 

dalam membuat LAS sesuai kebutuhan siswa di 
kelas serta membutuhkan ide maupun kreasi 

yang tinggi untuk membuat LAS. Guru juga 

mengatakan bahwa siswa kurang berperan aktif 
untuk bertanya pada guru jika menemui 

kesulitan dalam memecahkan masalah 

kontekstual, dikarenakan kurang terlatihnya 

siswa dalam memecahkan masalah kontekstual, 
siswa kurang memahami konsep yang telah 

diajarkan sehingga siswa sering kesulitan dalam 

menggunakan konsep tersebut untuk 
memecahkan masalah yang diberikan terutama 

masalah kontekstual pada materi operasi hitung 

bentuk aljabar. 
Peneliti juga melakukan wawancara 

dengan guru matematika kelas VII SMP Negeri 

1 Dumai pada semester ganjil tahun 2020/2021 

dan diperoleh informasi bahwa guru telah 
membuat perangkat pembelajaran berupa 

silabus dan RPP yang mengacu pada Kurikulum 

2013 untuk mendukung proses pembelajaran, 
namun guru tidak membuat LAS secara mandiri 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru 

menggunakan LAS yang dijual oleh penerbit 
untuk mendukung proses pembelajaran. 

Peneliti juga menanyakan bagaimana 

pemahaman siswa terhadap materi operasi 

bentuk aljabar. Guru mengatakan bahwa siswa 
masih kurang paham dalam menjabarkan 

operasi bentuk aljabar. Siswa juga menemui 

kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan 
soal kontekstual yang diberikan.  

Peneliti melakukan studi dokumentasi 

terhadap RPP yang telah disusun oleh 2 orang 

guru matematika pada 2 SMP yang berbeda. 
Berdasarkan hasil studi dokumentasi 

didapatkan fakta bahwa RPP yang disusun oleh 

guru telah mengacu pada Kurikulum 2013 
namun masih terdapat beberapa kelemahan 

yang belum sesuai dengan Permendikbud 

Nomor 22 Tahun 2016, yaitu: (1) tujuan 

pembelajaran yang terdapat di RPP tersebut 
tidak sesuai dengan IPK yang terlampir; (2) IPK 

berdasarkan KD belum menggunakan kata 

kerja operasional yang tepat; (3) adanya 
ketidaksesuaian pada model pembelajaran dan 

langkah-langkah pembelajaran yang dibuat oleh 

guru.  
Penilaian hasil belajar di RPP yang 

dibuat oleh guru tidak mencantumkan pedoman 

penskoran dan tidak mencantumkan penilaian 

pengetahuan ataupun keterampilan sesuai 
Permendikbud Nomor 23 Tahun (2016). 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 

(2016), penilaian hasil pembelajaran harus 
mencantumkan penilaian sikap, pengetahuan, 

keterampilan, rubrik penilaian, pembelajaran 

remedial dan pengayaan.  

Peneliti juga melakukan studi 
dokumentasi terhadap sumber belajar yang 

digunakan oleh 2 guru matematika kelas VII 

SMP Negeri 25 Pekanbaru dan SMP Negeri 1 
Dumai. Peneliti memperoleh informasi bahwa 

guru menggunakan buku matematika kelas VII 

SMP/MTs Kurikulum 2013 edisi revisi 2016 
yang disediakan oleh sekolah, dan 

menggunakan LAS yang dijual oleh penerbit 

untuk mendukung proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara dan studi 
dokumentasi yang didapat peneliti, terlihat 

bahwa guru telah menyusun RPP, namun guru 

belum menggunakan LAS yang disusun secara 
mandiri sesuai kebutuhan siswa untuk 

mendukung proses pembelajaran. Guru hanya 

menggunakan buku paket dari penerbit yaitu 
buku matematika kelas VII SMP/MTs 

Kurikulum 2013 edisi revisi 2016 dan LAS 

yang dijual oleh penerbit. Pada kemampuan 

siswa terkait materi operasi hitung bentuk 
aljabar, dapat disimpulkan bahwa siswa masih 

kesulitan dalam menjabarkan operasi hitung 

bentuk aljabar, memahami dan menyelesaikan 
masalah yang diberikan terutama masalah 

kontekstual. 

Materi aljabar merupakan materi di kelas 

VII SMP/MTs namun materi aljabar merupakan 
materi yang sulit dipelajari di SMP/MTs 

khususnya siswa kelas VII karena bersifat 

abstrak. Menurut Lestari & Suryadi, (2020), 
bagi kebanyakan siswa SMP operasi hitung 

bentuk aljabar merupakan suatu pokok 

pembelajaran yang paling abstrak sehingga 
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membuat siswa sering mengalami kesulitan 
dalam memahami materi tersebut. Sulitnya 

materi operasi hitung bentuk aljabar terbukti 

disampaikan oleh pendapat Malihatuddarojah 
& Prahmana, (2019) yang menyatakan bahwa 

siswa masih mengalami kesulitan dalam 

mempelajari operasi hitung bentuk aljabar. 
Salah satu materi dalam pembelajaran 

matematika yang menuntut kemampuan 

pemecahan masalah adalah operasi hitung 

bentuk aljabar. Materi aljabar merupakan 
materi yang baru bagi siswa kelas VII 

SMP/MTs, oleh sebab itu diperlukan cara yang 

efektif guna memfasilitasi kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa mengenai 

materi operasi bentuk aljabar dan hal ini 

menjadi alasan peneliti untuk memilih materi 

operasi hitung bentuk aljabar. 
Upaya yang dilakukan guru dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada siswa, guru hendaknya 
membiasakan siswa dengan memberikan 

latihan soal agar siswa terbiasa memecahkan 

masalah matematika yang diberikan. 
Nurfitriyanti  (2016) menyatakan bahwa 

pentingnya kemampuan pemecahan masalah 

mengharuskan guru untuk mengajarkan pada 

siswa bagaimana cara pemecahan masalah yang 
baik pada semua tingkatan, sehingga siswa siap 

dalam menyelesaikan setiap soal yang 

diberikan tanpa takut tidak menemukan 
pemecahan masalah dari soal tersebut. 

Kemampuan pemecahan masalah yang 

dikembangkan oleh guru pada siswa akan  
menjadikan pembelajaran menjadi bermakna. 

Mawaddah & Anisah, (2015) juga menyatakan 

bahwa guru harus membantu siswa 

memberikan kebermaknaan dalam belajar 
matematika serta membangun kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa untuk 

memperdalam pemahaman siswa terhadap 
matematika.  

Guru merupakan faktor yang dominan 

dalam mendorong kemampuan pemecahan 

masalah siswa sehingga tidak terlepas dari 
pemilihan model pembelajaran yang diterapkan 

guru di sekolah. Nurfitriyanti, (2016) 

berpendapat bahwa  guru  hendaknya dapat 
memilih dan menerapkan suatu model 

pembelajaran yang lebih efektif untuk disajikan 

sesuai dengan bentuk materi yang akan 

disampaikan dalam kemampuan pemecahan 
masalah matematika. Alternatif model 

pembelajaran matematika yang dapat 

digunakan dan sesuai dengan Kurikulum 2013 
yaitu model Problem Based Learning (PBL). 

Karena model Problem Based Learning (PBL) 

bukan hanya dapat merangsang kemampuan 
siswa tetapi berkaitan juga dengan keseharian 

siswa, sekaligus melibatkan pengalaman belajar 

siswa. Agustin (2013) menyatakan bahwa 

model Problem Based Learning (PBL) dapat 
digunakan oleh guru sebagai upaya untuk 

mendukung siswa menghubungkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa, 
serta dapat memberikan pengalaman belajar 

kepada siswa.  

Model PBL merupakan model yang tepat 

digunakan guru dalam memfasilitasi 
kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Menurut Silalahi et al (2021) model PBL 

cocok digunakan untuk memfasilitasi 
kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa sehingga perlu diupayakan pembelajaran 

dengan model PBL. Selain itu, pembelajaran 
dengan model PBL menjadikan permasalahan 

sebagai awal dari proses pembelajaran. 

Menurut Yusri (2018), pembelajaran dengan 

model PBL merupakan pembelajaran yang 
memberikan tantangan bagi siswa untuk 

mencari solusi dari permasalahan kehidupan 

sehari-hari yang diberikan sebagai titik awal 
untuk mendapatkan pengetahuan dari materi 

yang dipelajari. 

Pemilihan model PBL dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran ini 

didorong oleh beberapa argumen yang 

disampaikan oleh Rusman  (2011) bahwa; (1) 

PBL merupakan model pembelajaran yang 
membantu guru untuk mengaitkan materi 

dengan situasi nyata siswa; (2) dengan model 

PBL, siswa dapat memfasilitasi keberhasilan 
memecahkan masalah, komunikasi, kerja 

kelompok, dan keterampilan interpersonal 

dengan baik. Menurut Yustianingsih et al., 

(2017) model PBL merupakan model 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

langsung melakukan tahap-tahap kegiatan 

untuk memecahkan masalah dengan cara 
mereka sendiri menggunakan berbagai 

informasi atau referensi.  

Penjelasan yang telah diuraikan diatas 
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dalam upaya untuk memfasilitasi kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa menjadi 

alasan peneliti untuk melakukan pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika dengan 
model PBL. Peneliti mencoba untuk 

mengembangkan perangkat perangkat 

pembelajaran berupa silabus, RPP, dan LAS 
pada materi operasi hitung bentuk aljabar. 

Sehingga penelitian ini berjudul 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Berbasis Problem Based Learning 
(PBL) untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa kelas VII 

SMP/MTs materi Operasi Hitung Bentuk 
Aljabar”. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dapat dijadikan sebagai 

pedoman dan penunjang bagi guru selama 

proses pembelajaran.  
 

METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
pengembangan (research and development), 

dengan menggunakan model pengembangan 4-

D yang dirancang oleh (Thiagarajan, 1974). 
Prosedur pengembangan terdiri dari 1) Tahap 

define (pendefinisian) meliputi; (a) analisis 

awal akhir, (b) analisis siswa, (c) analisis 

konsep, (d) analisis tugas,  dan (e) perumusan 
tujuan pembelajaran, 2) Tahap design 

(perancangan) meliputi; (a) penyusunan tes 

acuan, (b) pemilihan media, (c) pemilihan 
format, (d) rancangan awal, 3) Tahap develop 

(pengembangan) meliputi; (a) validasi produk,  

(b) revisi produk, (c) evaluasi satu-satu, (d) uji 
coba kelompok kecil. Namun pada tahap 

develop, uji coba dilakukan hanya sampai pada 

uji coba keterbacaan untuk melihat kepraktisan 

dari LAS yang dikembangkan. Subjek pada 
penelitian ini adalah 6 siswa kelas VII SMP 

Negeri 25 Pekanbaru. Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data pada 
penelitian ini adalah lembar validasi untuk 

melihat kevalidan dari perangkat pembelajaran 

berupa silabus, RPP, dan LAS yang 

dikembangkan serta angket respon siswa untuk 
melihat kepraktisan dari perangkat yang 

dikembangkan.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari dua jenis, yaitu data  kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari 

tanggapan dan saran dosen pembimbing, 

validator, dan guru matematika mengenai 
produk yang dikembangkan. Data kuantitatif 

diperoleh dari lembar penilaian yang diberikan 

kepada validator dan hasil dari angket respon 
siswa untuk menilai kevalidan dan kepraktisan 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

Teknik analisis data penelitian ini 
mencakup hasil lembar validasi silabus, RPP, 

dan LAS serta hasil angket respon siswa. 

Penilaian pada instrumen validasi dan 

praktikalitas menggunkan skala Likert dengan 4 
skala yaitu 1, 2, 3 dan 4 yang menyatakan 

sangat tidak sesuai, tidak sesuai, sesuai dan 

sangat sesuai. 
Hasil validasi silabus, RPP dan LAS 

dianalisis menggunakan nilai rata-rata (mean) 

dengan rumus berikut.  

�̅�𝑣 =
∑ �̅�𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

(diadaptasi dari Anas (2011)) 
Keterangan: 

𝑇�̅� : rata-rata total validasi 

�̅�𝑖    : rata-rata validasi validator ke-i 

n   : banyaknya validator 
Adapun kategori dari analisis nilai rata-

rata (mean) validitas silabus, RPP, dan LAS 

yang digunakan terlihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Validitas Silabus, RPP dan LAS. 

Sumber: Modifikasi (Widoyoko, 2012) 

 Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan, dikatakan layak untuk 

diujicobakan jika minimal tingkat kevalidan 
yang dicapai berdasarkan hasil penilaian 

validator yang masuk dalam kategori valid atau 

layak diujicobakan dengan revisi. 
Kepraktisan dari LAS dinilai dengan cara 

menganalisis data hasil respon siswa. Analisis 

kepraktisan perangkat pembelajaran 
menggunakan angket respon siswa dapat 

dilakukan dengan rumus berikut. 

�̅�𝑝 =
∑ �̅�𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 (diadaptasi dari Anas (2011)) 

Keterangan:  

�̅�𝑝: rata-rata total praktikalitas 

Interval Kategori 

  3,25 ≤ �̅�𝑣  ≤ 4 Sangat valid 

2,50 ≤ �̅�𝑣 < 3,25 Valid 

1,75 ≤ �̅�𝑣  < 2,50 Kurang Valid 

1,00 ≤ �̅�𝑣 < 1,75 Tidak Valid 
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�̅�𝑖: rata-rata praktikalitas praktisi ke-i 

𝑛 : banyaknya praktisi 

Kriteria kepraktisan dari perangkat 

pembelajaran berupa LAS adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 2.  Kriteria Tingkat Kepraktisan 

Sumber: Modifikasi (Widoyoko, 2012)  

Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dinyatakan praktis jika 
memenuhi nilai lebih dari atau sama dengan 

2,50. Perangkat pembelajaran dinyatakan 

praktis jika sudah memenuhi kategori praktis 

atau sangat praktis. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dalam penelitian ini berupa 

silabus, RPP, dan LAS. Perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan berbasis model PBL untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada materi operasi hitung bentuk 

aljabar siswa kelas VII SMP/MTs.  

 

Tahap define (Pendefinisian) 

Pada tahap define (pendefinisian), 

peneliti menetapkan masalah dasar dan 
mendefinisikan syarat pembelajaran. Masalah 

dasar dalam penelitian ini yaitu kebutuhan guru 

terhadap ketersediaan perangkat pembelajaran 

dalam pembelajaran, khususnya RPP dan LAS 
pada materi operasi hitung bentuk aljabar untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. RPP yang dibuat guru hanya 
digunakan untuk memenuhi syarat laporan yang 

harus diserahkan kepada pihak sekolah di awal 

semester. Guru tidak menggunakan LAS 

dikarenakan keterbatasan waktu dalam 
pembuatan LAS, sehingga membuat guru 

kurang optimal dalam membuat LAS sesuai 

kebutuhan siswa di kelas serta membutuhkan 
ide maupun kreasi yang tinggi untuk membuat 

LAS. Guru menggunakan buku matematika 

kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 edisi 
revisi 2016 yang disediakan oleh sekolah, dan 

menggunakan LAS yang dijual oleh penerbit 
untuk mendukung proses pembelajaran. 

Pengembangan perangkat pembelajaran 

disesuaikan dengan karakter siswa dan model 
pembelajaran yang digunakan dalam 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Alternatif model 
pembelajaran matematika yang dapat 

digunakan dan sesuai dengan Kurikulum 2013 

yaitu model Problem Based Learning (PBL). 

Karena model Problem Based Learning (PBL) 
bukan hanya dapat merangsang kemampuan 

siswa tetapi berkaitan juga dengan keseharian 

siswa, sekaligus melibatkan pengalaman belajar 
siswa. Peneliti juga mengidentifikasi, 

merincikan dan menyusun konsep yang harus 

dimiliki siswa secara sistematis dan relevan 

berdasarkan buku Kurikulum 2013 edisi revisi 
2016. Materi yang dipilih pada pengembangan 

silabus, RPP, dan LAS ini adalah materi operasi 

hitung bentuk aljabar. Penyusunan materi 
dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran ini mengacu pada Kurikulum 

2013 untuk siswa kelas VII SMP/MTs yang 
tercantum pada (Permendikbud Nomor 24 

Tahun 2016). Peneliti juga menelaah gambaran 

karakter siswa untuk membagi tugas dan 

diharapkan setelah melakukannya siswa dapat 
menentukan operasi hitung bentuk aljabar guna 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Selanjutnya, peneliti merumuskan 
tujuan pembelajaran sehingga dijadikan sebagai 

acuan dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran berupa silabus, RPP, dan LAS. 
 

Tahap design (Perancangan) 

Pada tahap design (perancangan), 

kegiatan pengembangan yang dilakukan adalah 
melakukan penyusunan tes acuan berupa 

lembar validasi dan lembar praktikalitas, 

melakukan pemilihan media berupa perangkat 
pembelajaran. Peneliti juga melakukan 

pemilihan format pada perangkat pembelajaran, 

Berdasarkan format yang sudah dibuat, peneliti 

membuat design pertama perangkat 
pembelajaran. Penyusunan sistematika silabus 

dan RPP yang dikembangkan mengacu pada 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016  dengan 
berbasis model PBL dan menggunakan 

pendekatan saintifik. Selanjutnya peneliti 

membuat silabus, RPP dan LAS sesuai dengan 

Interval Kategori 

  3,25 ≤ �̅�𝑝  ≤ 4 Sangat Praktis 

2,50 ≤ �̅�𝑝 < 3,25 Praktis 

1,75 ≤ �̅�𝑝  < 2,50 Cukup Praktis 

1,00 ≤ �̅�𝑝  < 1,75 Kurang Praktis 
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rancangan awal. LAS yang dikembangkan 
berisi langkah-langkah pemecahan masalah 

matematis pada materi operasi hitung bentuk 

aljabar yang memenuhi syarat kontruksi, 
didaktis, dan teknis. Perangkat pembelajaran 

dirancang untuk enam pertemuan dengan 

menyusun lembar validasi dan angket respon 
siswa. 

 

Tahap develop (Pengembangan) 

Pada tahap develop (pengembangan), 
peneliti mengembangkan perangkat 

pembelajaran silabus, RPP, dan LAS sesuai 

dengan rancangan awal yang  kemudian di 
validasi oleh 3 orang validator. Beikut tabel 

hasil penilaian validasi perangkat pembelajaran 

matematika berbasis PBL untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa kelas VII SMP/MTs berupa silabus, RPP, 

dan LAS. 

Tabel 3. Rata-Rata Nilai Validasi Silabus 

 

Produk 

Penilaian dari 

Ketiga Validator  

 

Skor 

Rata-

Rata  

 

Kriteria 

Validasi V1 V2 V3 

Silabus 3,67 4,00 4,00 3,89 Sangat 

Valid 

Berdasarkan analisis hasil validasi 
silabus oleh validator, rata-rata hasil validitas 

silabus adalah 3,89 dengan kategori sangat 

valid. 
Tabel 4. Rata-Rata Nilai Validasi RPP 

RPP 

ke- 

Penilaian dari 

Ketiga Validator 

Skor 

Rata-

Rata 

Kriteria  

Validasi 

V1 V2 V3 

1 3,46 4,00 3,96 3,81 Sangat 

Valid 

2 3,50 4,00 3,96 3,82 Sangat 

Valid 

3 3,54 4,00 3,96 3,83 Sangat 

Valid 

4 3,68 4,00 3,96 3,88 Sangat 
Valid 

5 3,50 4,00 3,96 3,82 Sangat 

Valid 

6 3,43 4,00 3,96 3,80 Sangat 

Valid 

Rata-

Rata  

3,52 4,00 3,96 3,83 Sangat 

Valid 

Berdasarkan analisis hasil validasi RPP 
oleh validator, rata-rata hasil validitas RPP 

adalah 3,89 dengan kategori sangat valid. 

Tabel 5. Rata-rata Nilai Validasi LAS 

LAS 

ke- 

Penilaian dari 

Ketiga Validator 

Skor 

Rata-

Rata 

Kriteria  

Validasi 

V1 V2 V3 

1 3,46 4,00 4,00 3,82 Sangat 

Valid 

2 3,38 4,00 3,92 3,77 Sangat 

Valid 

3 3,35 4,00 4,00 3,78 Sangat 

Valid 

4 3,31 4,00 4,00 3,77 Sangat 

Valid 

5 3,38 4,00 4,00 3,79 Sangat 
Valid 

6 3,46 4,00 4,00 3,82 Sangat 

Valid 

Rata-

Rata  

3,39 4,00 3,99 3,79 Sangat 

Valid 

Berdasarkan analisis hasil validasi LAS 

oleh validator, rata-rata hasil validitas LAS 3,79 
dengan kategori sangat praktis. 

Sejalan dengan hal ini peneliti juga 

melakukan evaluasi satu-satu terhadap LAS 
yang dikembangkan, yaitu kepada siswa yang 

terdiri dari 3 orang siswa kelas VII SMP/MTs. 

Evaluasi satu-satu pada siswa terhadap LAS 
dilakukan untuk melihat respon dan tingkat 

keterbacaan siswa yang dikembangkan peneliti 

dengan model PBL untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Setelah peneliti melakukan evaluasi satu-satu, 

selanjutnya LAS diuji cobakan dalam 

kelompok kecil untuk melihat praktikalitas 
LAS yang dikembangkan. Pada penelitian ini, 

uji coba dilakukan hanya sampai pada 

kelompok kecil saja untuk mengetahui 

kepraktisan LAS yang dikembangkan. Hal ini 
dikarenakan adanya pandemi Covid-19 yang 

belum memungkinkan siswa untuk bertatap 

muka secara langsung sehingga semua aktivitas 
dilakukan di rumah termasuk kegiatan belajar 

mengajar, dengan demikian pada penelitian ini 

uji coba dibatasi hanya pada kelompok kecil. 
Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada 6 

siswa kelas VII SMPN 25 Pekanbaru yang 

dipilih secara acak dengan kemampuan 

heterogen. Hasil angket respon siswa terhadap 
LAS materi operasi hitung bentuk aljabar 

berbasis PBL dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6.  Hasil Angket Respon Siswa 
LAS ke- Penilaian dari 

Ketiga Validator  

Kriteria 

Validasi 

1 3,33 Sangat Praktis 

2 3,36 Sangat Praktis 

3 3,31 Sangat Praktis 

4 3,31 Sangat Praktis 

5 3,24 Sangat Praktis 

6 3,22 Sangat Praktis 

Rata-Rata  3,30 Sangat Praktis 

Berdasarkan analisis hasil angket respon 
siswa, dapat diketahui bahwa LAS yang 

dikembangkan memiliki kategori sangat praktis 

dalam penggunaannya dengan rata-rata 3,30 
sehingga dapat disimpulkan bahwa LAS yang 

dikembangkan memenuhi kriteria sangat 

praktis. 

 

Tahap dessiminate (Penyebaran) 
Pada tahap dessiminate (penyebaran), 

perangkat pembelajaran matematika yang telah 

dikembangkan dikemas dengan cara dibukukan 

kemudian peneliti menyerahkan buku kepada 
pihak sekolah untuk dapat digunakan dan 

dijadikan referensi bagi guru dalam 

mengembangan perangkat pembelajaran secara 
mandiri. 

Dari uraian hasil validasi terhadap 

silabus, RPP dan LAS, dan hasil angket respon 
siswa terhadap LAS, maka dihasilkan perangkat 

pembelajaran matematika berbasis model PBL 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada materi operasi hitung 
bentuk aljabar siswa kelas VII SMP/MTs sudah 

memenuhi syarat validitas untuk silabus, RPP, 

dan LAS dan memenuhi syarat praktikalitas 
untuk LAS yang dapat digunakan. 

 

SIMPULAN  

Penelitian pengembangan ini 
menghasilkan suatu produk berupa perangkat 

pembelajaran matematika yaitu silabus, RPP, 

dan LAS menggunakan model PBL pada materi 
operasi hitung bentuk aljabar kelas VII 

SMP/MTs. Peneliti menggunakan model 

pengembangan 4-D yang terdiri dari empat 
tahapan yaitu pendefinisian (define), 

perancangan (design), pengembangan 

(develop), dan penyebaran (disseminate). 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

divalidasi oleh tiga validator. Setelah produk 
dinilai valid, selanjutnya dilakukan evaluasi 

satu-satu dan LAS produk diujicobakan untuk 

melihat kepraktisan penggunaan LAS. Pada 
penelitian ini uji coba yang dilakukan dibatasi 

pada skala kecil, hal ini dikarenakan adanya 

wabah COVID-19. Berdasarkan hasil validasi 
diperoleh bahwa perangkat pembelajaran 

matematika dengan model PBL untuk 

memfaslitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada materi operasi bentuk aljabar 
siswa kelas VII SMP/MTs telah memnuhi 

kriteria valid dan praktis.   

 

REKOMENDASI 

Beberapa saran dalam rangka 

pengembangan perangkat pembelajaran adalah 

sebagai berikut.  
1. Pada penelitian ini peneliti 

mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis model PBL untuk 
memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada materi operasi 

bentuk aljabar. Untuk itu agar dapat 
mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika pada materi lainnya.  

2. Produk dari penelitian ini perangkat 

pembelajaran berupa silabus, RPP, dan 
LAS yang dapat dijadikan sebagai 

alternatif perangkat pembelajaran untuk 

digunakan guru dalam proses 
pembelajaran. 

3. Pada penelitian ini, peneliti hanya 

melakukan uji coba dalam skala kecil. 
Peneliti menyarankan agar dapat dilakukan 

uji coba sampai skala besar serta dapat 

mengukur aspek keefektifan. 
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